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FORMULA INOKULUM BAKTERI RHIZOBIUM SF. TERSELEKSI TAHAN SALIN

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formula inokulum bakteri
Rhizobium sp. terseleksi. Lebih khusus, invensi ini
berhubungan dengan formula inckulum bakteri Rhizobium sp.
yang dapat meningkatkan meningkatkan daya kecambah benih,
pertumbuhan dan produksi kedelai pada lahan salin.

Latar Belakang Invensi

Produktivitas kedelai dalam negeri setiap tahunnya
mengalami fluktuasi. Peningkatan kemampuan produksi kedelai
tidak diimbangi dengan peningkatan luas area tanam. Luasan
area panen kedelali setiap tahunnya mengalami penurunan. Hal
ini disebabkan oleh alih fungsi lahan. Pemanfaatan lahan
marginal seperti lahan tepi pantai telah menjadi solusi vyang
terus dikembangkan oleh pemerintah. Salah satu lahan marginal
yang disasar untuk dijadikan sebagai areal pertanian adalah
lahan tepi pantai. Selain didukung dengan perakitan varietas
tahan salin, maka juga perlu didukung dengan pupuk hayati
dengan kemampuan hidup pada kondisi salin. Sehingga,
penanaman kedelai pada lahan salin memiliki nilai produksi
yang sama dengan kedelai yang ditanam di lahan biasa.

Salah satu pupuk hayati yang sudah dikenal adalah pupuk
hayati mengandung inokulum rhizobium tahan salin. Paten nomor
IDPOD0048653 berhubungan dengan pupuk hayati  bakteri
Rhizobium sp. dan proses pembuatannya untuk tanaman kedelai
pada lahan masam dan non masam. Permohonan Paten nomor
PH2007000122 menjelaskan inokulum PGPR terseleksi (Bacillus
fausiformis dan Enterobacter pyrinus) berbasis bahan pembawa
(carrier) padat yaitu tanah dan charcoal. Paten pembenah

tanah salin yaitu gipsum dan kotoran kambing dengan rasic 1:7
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sampai 1:27 wuntuk produksi tanaman pakan yaitu rumput
benggala dalam Paten IDS000001796. Penelitian tentang
aplikasi rhizobium tahan salin 12.000 ppm NaCl pada tanah
salin telah dilakukan pada tanaman pakan lamtorc dan turi
(Fuskhah et al.,2014). Ketahanan bakteri rhizobium sampai
10.000 ppm NaCl, dimungkinkan tidak tahan untuk lahan yang
mempunyai tingkat salinitas sangat tinggi di atas 10 ds/m.
Oleh karena itu masih diperlukan untuk mencari isclat
rhizobium yang memiliki tingkat ketahanan yang jauh lebih
tinggi, sehingga dapat diaplikasikan pada lahan dengan
tingkat salinitas vyang lebih tinggi, khususnya untuk
dimanfaatkan pada budidaya tanaman kedelai di lahan salin.
Dengan adanya input bakteri Rhizobium sp. tahan salin,
ditujukan untuk peningkatan laju fiksasi nitrogen, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang kedelai di
lahan salin.

Bakteri Rhizobium sp. merupakan bakteri penambat
nitrogen yang berasosiasi dengan leguminosa termasuk kedelai.
Keberadaan bakteri Rhizobium sp. pada lahan salin sangat
terbatas, karena bakteri ini tidak dapat bertahan di lahan
dengan tingkat salinitas yang tinggi.

Invensi yang diajukan saat ini adalah formula inokulum
bakteri Rhizobium sp. terseleksi tahan salin 10.000-20.000
ppm NaCl untuk meningkatkan daya kecambah benih, pertumbuhan,

dan produksi kedelai yang ditanam pada tanah salin.

Uraian Singkat Invensi

Aspek pertama dari invensi ini adalah untuk menyediakan
formula inokulum bakteri Rhizobium sp. terseleksi untuk
meningkatkan daya kecambah benih, pertumbuhan, dan produksi
kedelai yang ditanam pada tanah salin.

Aspek selanjutnya dari invensi ini adalah penggunaan

inokulum bakteri Rhizobium sp. terseleksi untuk meningkatkan

C\r
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daya kecambah benih, pertumbuhan, dan produksi kedelai yang

ditanam di lahan salin.

Uraian Lengkap Invensi

Cekaman salinitas merupakan salah satu faktor yang
sangat berpengaruh dalam membatasi produksi pertanian.
Istilah salin digunakan dalam hubungannya dengan tanah yang
mempunyai konduktivitas lebih dari 4 ds/m. Telah dilakukan
penelitian dengan membuat formula inokulum bakteri Rhizobium
sp. terseleksi tahan salin 10.000-20.000 ppm NaCl yang

digunakan sesuai dengan tabel sebagai berikut:

Inokulum Bakteri

Gambut kering steril 40 g

Isoclat cair Rhizobium  sp. 1,14 ml
terseleksi (TPC 35x1010)

Tahapan atau proses pembuatan inokulum bakteri

Rhizobium sp. terseleksi tahan salin yaitu sebagai berikut:

- Bintil akar tanaman kedelai dari berbagai daerah di
Pantura (Pantai Utara Jawa) dikoleksi. Bintil akar dicuci
dan disterilkan dengan sublimat 0,1%. Kemudian dilakukan
proses pemurnian pada media selektif YEMA-CR dan
diinkubasi selama 3 - 5 hari.

- Bakteri vyang tumbuh pada media seleksi, kemudian di
tumbuhkan pada media YEMA-CR dengan tingkat salinitas
1.000 ppm NaCl vyang kemudian berangsur ditingkatkan
salinitasnya hingga 20.000 ppm WaCl. Bakteri yang masih
tumbuh pada media dengan salinitas 20.000 ppm NaCl
kemudian diperbanyak menggunakan media cair YEM dan
dishaker selama 3 hari. Penghitungan koloni bakteri
dilakukan dengan menggunakan metode TPC (Total Plate
Count). Sebelum ditumbuhkan pada media salin, bakteri
dilihat di bawah mikroskop, diuji menggunakan pewarnaan
Gram, dan uji bickimia menggunakan YEMA + CR dan YE?FN:
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BTB untuk memastikan bakteri tersebut adalah Rhizobium.
Bakteri rhizeobium berbentuk batang dan bersifat Gram
negatif.

Hasil uji biokimia adalah sebagai berikut :

Jenis Media Hasil Keterangan
Koloni berbentuk
bulat, berwarna
putih susu,
YEMA+CR BAERRESLUE - dWDARE Ly g samdum

dan tidak menyerap
congo red.

Media tetap
berwarna merah.

Koloni berbentuk
bulat, berwarna
putih susu,

YEMA+BTE bertekstur lendir. + rhizobium

Media berubah warna
menjadi hijau

hingga kekuningan.

Pembuatan formula inokulum bakteri rhizobium sebagail
berikut:

- Gambut dijemur dan dihaluskan. Selanjutnya gambut dikemas
pada aluminium foil dan disterilkan menggunakan autoklaf
dengan tekanan 2 atm, selama 20 menit.

- Mencampurkan inokulum cair bakteri pada gambut steril pada
laminar air flow dengan kondisi steril. Kemudian dilakukan
inkubasi dilakukan selama 4 hari.

Penggunaan inokulum dilakukan dengan cara benih kedelai
dibasahi, kemudian dibalur dengan inokulum bakteri dengan
dosis 10 mg/tanaman atau 40 g inokulum/8 kg benih kedelai/ha.
Selanjutnya, benih ditanam.

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu
dengan mengukur tinggi tanaman dari atas tanah sampai titik
tumbuh.

L\,r




Hasil daya kecambah benih kedelai yang diberi inockulum
bakteri  Rhizobium  sp. terseleksi  tahan salin dapat

meningkatkan daya kecambah dengan data sebagai berikut:

Parameter Daya I?:?ambah
Kontrol (Tanpa Inokulum) 0,00
Inokulum bakteri Rhizobium sp. tahan salin 70,00
5
Tanaman kedelai yang diberi inokulum bakteri
Ehizobium sp. terseleksi tahan salin dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen dengan data sebagai berikut :
Tinggi e
R e G Berat Polong | Berat Biji
{g/tanaman) {g/tanaman)
(cm)
Kontrol 38,67 9,30 7,61
Inokulum komersial
(Legin) 143,00 54, 35 34,11
Inokulum bakteri
Rhizobium sp.
terseleksi tahan i e b 5 i
salin
10
15
20
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Klaim

Suatu formula inokulum bakteri Rhizebium sp. terseleksi
tahan salin terdiri dari gambut kering steril dan isolat
bakteri rhizobium sp, dimana isolat bakteri dipercleh
dari hasil isolasi bakteri vyang ditumbuhkan pada
salinitas 10.000 sampai 20.000 ppm WaCl dengan kerapatan
bakteri 35x1010,
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Abstrak
FORMULA INOEKULUM BAKTERI RHIZOBIUM SF. TERSELEKSI TAHAN SALIN

Kedelai sebagai salah satu komoditas kacang yang paling
banyak dibutuhkan wuntuk berbagai industri. Sehingga untuk
memenuhinya, dilakukan proses ekstentifikasi dengan perluasan
areal tanam dan menyasar pada lahan marginal. Pemanfaatan
lahan marginal seperti lahan tepi pantai dijadikan sebagai
solusi alternatif wuntuk menambah luas areal tanam guna
memenuhi kebutuhan akan suatu produk pertanian. Bakteri
Rhizobium sp. merupakan bakteri penambat nitrogen vyang
berasosiasi dengan tanaman leguminosa termasuk kedelai,
Keberadaan bakteri Rhizobium sp. pada lahan tepi pantai sulit
ditemukan karena kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan,
sehingga benih kedelai tidak dapat berkecambah dan tumbuh
dengan optimal. Pengaplikasian inokulum bakteri Rhizobium sp.
terseleksi tahan salin dapat meningkatkan persentase
perkecambahan benih kedelai, pertumbuhan dan produksi tanaman

kedelai pada lahan salin.
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